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ABSTRACT 

Wood decay in building caused inefficiency in wood utilization. Decay mechanism in wood should be 
understood well to protect wooden Structure properly. This research aimed to know the changes of lignin and 
cellulose contents in sengon and pine woods after degradation test with Schizophyllum commune and Ganoderma 
applanatum. The sawdust of sengon (Paraserienthes falcataria) and pine (Pinus insularis) were used in 
biodeteriomtion test with S. commune and G. applantum for 2, 4, 8, and 12 weeks. Then chemical analyses 
determined the lignin and cellulose contents of the woods using T APPI standard. The result showed that G. 

. applanatum degraded wood faster than S. commune. The two fungi degraded pine wood slower than sengon 
wood. The cellulose of both woods was degraded faster than lignin by the fungi . 
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Pelapukan kayu pada bangunan menyebabkan penggunaan kayu menjadi tidak efisien. Mekanisme 
pelapukan dalam kayu hams difahami dengan baik untuk dapat melindungi struktur (bangunan) kayu dengan 
benar. Penelitian ini bertujuan uotuk mengetahui perubahan kadar lignin dan selulosa dalam kayu sengon dan 
pinus setela:h liji degradasi dengan Schizophyllum commune dan Ganoderma applanatum.Setblikkayu sengon 
(Paraserianthes falcataria) dan pinus (Pinus insularis) digunakan dalam uji biodeteriorasi dengan S. commune 
dan G. applanatum selama 2, 4, 8, dan 12 minggu. Analisis kimia dilakukan untuk menentukan kadar lignin dan 
selulosa kayu menggunakan standar TAPPI. Rasil pengujian menunjukkan bahwa G. applanatum mendegradasi 
kayu lebih cepat daripada S. commune. Kedua jamur mendegradasi kayu pinus lebih lambat daripada kayu 
sengon. Selulosa pada kedua jenis kayu terdegradasi lebih cepat daripada lignin oleh kedua jenis jamur uji. 

Kata~kata .kunci :sellulosa, lignin,kayu, jamur 

PENDAHULUAN 

-Degradasi kayupadabangunan 
rumah oleh jamur pelapuk menjadi beban 
masyarakat dan menimbulkan kerugian 
ekonomi. Sebagaimanadisampaikanoleh 
Hutton (1994), bahwa biaya perbaikan 
kerusakan bangunan akibat jamur pelapuk 
.di lnggris membutuhkan lebih .dari £400 
juta. DI Pulau Jawa biaya tersebut 
mungkin lebih besar karena keragaman 
jenis jamur _di _daerah tropis lebih tinggi 
daripada di daerah iklim temperate 
(sedang) (Mueller et al. 2004). Selain itu 
Yulau Jawa Jehibpadat p.enduduknya. 

I) Departemen RasH Rutan, Fahutan , IPB 
2) Departemen Silvikultur, Fahutan, IPB 
3) LIPI, -Cibinong 

Pulau Jawa yang luasnya 129 438 km2 

dihuni oleh 132.9 juta jiwa (BPS 2009). 
8edangkan -Inggris -yang luasdaratannya 
241 590 km2 (hampir dua kali Pulau 
Jawa), dihuni oleh 61 113 205 jiwa 
(kurangdari -setengahpenduduk Pulau 
Jawa). Mereka tinggal dalam rumah­
rumah yang menggunakan bahan kayu. 
Hal.inibelummemperhitungkankerugian 
berupa masalah kesehatan, resiko 
kerusakan dan tidak berfungsinya 
hangunan. 

Pemahaman biologi dan sifat 
degradasi jamur pelapuk sangatlah 
dip.ertukan dao_m.eojad.i laodasan yang 














